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RINGKASAN 

 

RIZKI RAMADHANI Pengaruh Berbagai Jenis Mulsa dan Dosis Pupuk Hayati 

Mikoriza Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L.). (Dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan ROSMIAH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis mulsa dan dosis pupuk 

hayati Mikoriza tertentu yang berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan 

produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik petani yang terletak di di Desa Tanjung Steko, 

Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini 

telah dilaksanakan dari bulan April sampai Juli 2019.Metode penelitian ini 

menggunakan rancangan petak terbagi (Split Plot Design). Dengan 2 faktor yaitu 

1. Jenis Mulsa dan 2. Dosis Pupuk Hayati Mikoriza. Yang di ulang 3 kali dengan 

5 tanaman contoh dari setiap perlakuan. Faktor-daktor yang diteliti dalam 

penelitian ini meliputi jenis mulsa (M) yang terdiri dari M0 = Tanpa mulsa, M1 = 

Mulsa Jerami Padi, M2 = Mulsa Plastik Hitam Perak. Dosis Pupuk Hayati 

Mikoriza (P) terdiri dari P0 = Tanpa pupuk hayati mikoriza, P1 = Dosis 5 

g/tanaman, P2 = Dosis 10 g/tanaman. Peubah yang diamati dalam penelitian ini 

adalah Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Jumlah Umbi per Rumpun, 

Berat Umbi per Rumpun (g), Berat Umbi per Petak (kg). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis mulsa berpengaruh nyata terhadap peubah 

berat umbi per petak tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap peubah lainnya, 

Perlakuan dan dosis pupuk hayati mikoriza berpengaruh tidak nyata terhadap 

semua peubah kecuali berat umbi per petak berpengaruh nyata. Sedangkan 

Interaksi keduanya berpengaruh nyata dan sangat nyata terhadap jumlah daun dan 

berat umbi per rumpun, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap peubah lainnya. 

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan jenis mulsa plastik hitam perak dan dosis 

pupuk hayati mikoriza 5 g menghasilkan produksi berat umbi per rumpun 

tertinggi 45,33 g dan berat umbi per petak tertinggi 0,90 kg atau 3,6 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 

 

 

SUMMARY 

 

RIZKI RAMADHANI Effects of Various Types of Mulch and Mycorrhizal 

Biofertilizer Doses on Growth and Production of Shallot (Allium ascalonicum L.) 

Plants. (Sueachvised by ERNI HAWAYANTI and ROSMIAH). 

 The purpose of this study is to obtain the specific types of mulch and 

mycorrhizal biofertilizer dosages which have the best influence on the growth and 

production of Shallot (Allium ascalonicum L.). North Indralaya District, OganIlir 

Regency, South Sumatra. This research has been carried out from April to July 

2019. This research method used a split-plot design. With two factors, namely 

1.Types of Mulch and 2.Dosage of Mycorrhizal Biofertilizers.Repeated 3 times 

with 5 sample plants from each treatment. Factors examined in this study included 

the type of mulch (M) consisting of M0 = No mulch, M1 = Rice Straw Mulch, M2 

= Silver Black Plastic Mulch. Doses of Mycorrhizal Biofertilizer (P) consist of P0 

= No mycorrhizal biological fertilizer, P1 = Dose 5 g / plant, P2 = Dose 10 g / 

plant. The variables observed in this study were Plant Height (cm), Number of 

Leaves (strands), Number of Bulbs each Clump, Weight of Bulbs each Clump (g), 

Weight of Bulbs each Plot (kg). The results showed that mulch type treatment 

significantly affected tuber weight each plot, but had no significant effect on other 

variables, mycorrhizal treatment, and the dose of biological fertilizer did not 

significantly affect all variables except tuber weight each plot had a significant 

effect. While the interaction of both has a significant and very significant effect on 

the number of leaves and tuber weight each clump, but the effect is not significant 

on other variables. The results showed that the treatment of silver black plastic 

mulch types and mycorrhizal dosage of 5 gr biofuel produced the highest 

production of tuber weight each clump of 45.33 gr and the highest tuber weight 

each plot of 0.90 kg or 3.6 tons/ha. 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu Negara penghasil sayuran dan buah-

buahan semusim. Salah satu komoditas sayuran unggulan dengan produksi 

terbesar secara berurutan adalah Tanaman Bawang Merah. Kebutuhan 

nasional bawang merah semakin meningkat setiap tahun seiring dengan 

pertambahan penduduk Indonesia. Tingginya kebutuhan Bawang Merah  

Nasional  tersebut  telah  diimbangi oleh produksi bawang merah dalam 

negeri. Menurut Rukmana (2002), bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

merupakan salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai ekonomis tinggi 

ditinjau dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber penghasilan petani 

dan potensinya sebagai penghasil devisa negara. Menurut Suriani (2012), 

sebagai komoditas hortikultura yang banyak dikonsumsi masyarakat, potensi 

pengembangan bawang merah masih terbuka lebar tidak saja untuk 

kebutuhan dalam negeri tetapi juga luar negeri. 

Pada tahun 2017 produksi Nasional Bawang Merah mencapai 1,47 

juta ton. Provinsi Jawa  Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Jawa 

Barat, dan Sulawesi Selatan merupakan provinsi penghasil bawang merah 

terbesar dengan produksi mencapai  1,27 juta ton atau 86,68 persen dari 

produksi Nasional. Produksi bawang merah di lima provinsi tersebut 

masing-masing adalah 0,48 juta ton di Jawa Tengah, 0,31 juta ton di Jawa 

Timur, 0,19 juta ton Nusa Tenggara Barat,  0,17 juta ton Jawa Barat,  serta 

0,13 Juta ton di Sulawesi Selatan. Dan untuk daerah Provinsi Sumatera 

Selatan produksi Bawang Merah hanya 1.367 ton dari 1.470.155 ton (Badan 

Pusat Statistik, 2017). 

Melihat kebutuhan dan permintaan akan bawang merah cukup besar 

dan teknik budidaya yang belum optimal pada saat budidaya secara musiman 

maka perlu dilakukan teknik budidaya untuk peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah. Kondisi ini dapat diperbaiki melalui 

budidaya di luar musim atau di luar lingkungan budidaya konvensionalnya 
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dengan cara merekayasa kondisi cuaca dan tanah yaitu menggunakan mulsa 

sehingga pertumbuhan dan produksi bawang merah dapat meningkat yang 

menyebabkan kebutuhan akan bawang merah terpenuhi. Upaya dalam  

merekayasa iklim mikro untuk mencapai pertumbuhan optimum tanaman 

merupakan salah satu ciri pertanian modern. 

Penggunaan mulsa bertujuan untuk mencegah kehilangan air dari 

tanah sehingga kehilangan air dapat dikurangi dengan memelihara  

temperatur  dan  kelembaban tanah. Aplikasi mulsa merupakan salah satu 

upaya menekan pertumbuhan gulma, memodifikasi keseimbangan air, suhu 

dan kelembaban tanah serta menciptakan kondisi yang sesuai bagi tanaman, 

sehingga tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik (Mulyatri, 

2003). Hasil penelitian Tabrani et al. (2005) menunjukkan penggunaan   

mulsa alang – alang, plastik transparan dan mulsa plastik hitam perak 

berpengaruh terhadap semua parameter bawang merah yang diamati. 

Untuk mulsa jerami selain menekan pertumbuhan gulma, 

mempertahankan agregat tanah dari hantaman air hujan, memperkecil erosi 

permukaan tanah, mencegah penguapan air, dan melindungi tanah dari 

terpaan sinar matahari. Juga dapat membantu memperbaiki sifat fisik tanah 

terutama struktur tanah sehingga memperbaiki stabilitas agregat tanah 

(Thomas et al., 1993). 

Selain itu, dalam peningkatan produksi tanaman bawang merah juga 

perlu dilakukan teknik budidaya yang efektif dan efisien. Salah satunya dapat 

dilakukan  dengan cara diverifikasi pemupukan yang berimbang. Pemupukan 

merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya meningkatkan produksi 

tanaman. Pupuk yang digunakan sesuai anjuran diharapkan dapat memberi 

hasil yang secara ekonomis menguntungkan. Dengan demikian dampak yang 

diharapkan dari pemupukan tidak hanya meningkatkan hasil per satuan luas 

tetapi juga efisien dalam penggunaan pupuk (Bangun et al., 2000). 

Blanco - Canqui dan Alan (2013) menyatakan bahwa pupuk anorganik 

jika digunakan dalam jangka panjang dapat mengeraskan tanah dan menurunkan 

stabilitas agregat tanah. Dalam rangka mengurangi penggunaan pupuk kimia 
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perlu dicari alternatif pupuk yang berkualitas dan bersifat ramah lingkungan. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan memperbanyak 

penggunaan pupuk hayati dan pupuk organik yang bersifat ramah lingkungan. 

Pupuk  hayati  (biofertilizer)  adalah bahan  penyubur  tanah  yang  

mengandung mikroba hidup atau sel hidup yang berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan akar tanaman  menyerap  unsur-unsur  hara  dari 

dalam tanah guna mendukung pertumbuhan tanaman (Mohammadi dan 

Sohrabi 2012; Amutha et al. 2014). Mikroba membantu menguraikan unsur-

unsur yang ada pada tanah menjadi senyawa yang dapat diserap oleh akar 

tanaman. Wu et al. (2005) menambahkan bahwa penggunaan pupuk hayati 

tidak hanya meningkatkan  kadar  unsur  hara  pada tanaman seperti nitrogen 

(N), fosfor (P), dan kalium (K), tetapi juga dapat menjaga kandungan senyawa 

organik dan total N dalam tanah. Pupuk hayati yang dapat digunakan 

diantaranya adalah pupuk hayati mikoriza. 

Mikoriza merupakan simbiosis mutualistik antara jamur dan akar 

tanaman. simbiosis ini hampir pada semua jenis tanaman . Jamur dan tanaman 

sama-sama memperoleh keuntungan dalam simbiosis ini. Tanaman yang 

bersimbiosis dengan mikoriza dapat beradaptasi dengan baik pada lahan 

kering, karena hifa dari MVA dapat memperluas penyerapan air dan unsur 

hara. Sedangkan mikoriza dapat hidup dengan menyerap berupa karbohidrat 

yang diperoleh dari tanaman. Mikoriza diharapkan mampu membantu 

pertumbuhan tanaman bawang merah tanpa bergantung pada pupuk kimia. 

Pupuk hayati mikoriza pada akhirnya dapat digunakan untuk membantu 

peningkatan produksi tanaman dan perbaikan kondisi tanah (Armini et al, 

2015). 

Menurut Saputra (2017) perlakuan pupuk hayati mikoriza 

memberikan pertumbuhan dan produksi terbaik terhadap tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum L.). Hasil uji lanjut menunjukan bahwa perlakuan 

mikoriza memberikan pengaruh pertumbuhan dan produksi yang terbaik 

dengan nilai berat umbi per patak (2278,40 g). Hal ini disebabkan karena 
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pada penelitiannya tanaman memberikan respon yang baik terhadap 

pemberian pupuk mikoriza. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu kiranya dilakukan suatu uji 

coba atau penelitian tentang penggunaan berbagai jenis mulsa dan pemberian 

dosis tertentu pupuk hayati mikoriza terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.). 

 

B. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan jenis mulsa dan dosis 

pupuk hayati Mikoriza tertentu yang berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.) 
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